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Seminar Nasional KK AIPI 19 Agustus 2026 di Surabaya

« KK AIPI tanggal 19 Agustus 2026 mengadakan seminar di Universitas Katolik Widya
Mandala di Surabaya dengan tema “Pendidikan Ekologi dan Etika Kemanusiaan:
Suatu Keniscayaan bagi Perubahan Budaya Tata Kelola Kawasan”.

« Dasar pemikiran: sedang terjadinya bencana antroposen yang merupakan
manifestasi krisis ekologis sekaligus krisis etik, sedangkan praktik tata kelola
kawasan seringkali tidak berbasis pada literasi ekologis dan tanggung jawab
kemanusiaan, padahal pendidikan memiliki fungsi transformatif dalam membangun
budaya baru yang lebih adaptif, berbasis etika untuk mengelola lingkungan, dan
berkeadilan sosial, sehingga diperlukan strategi edukatif lintas sektor untuk
membentuk komitmen kolektif dalam pengelolaan lingkungan hidup.



Seminar Nasional KK AIPI 19 Agustus 2026 di Surabaya

* Tujuan umum: untuk menghasilkan kerangka konseptual dan strategis
mengenai integrasi pendidikan ekologi dan etika kemanusiaan dalam
perubahan budaya tata kelola kawasan.

* Tujuan khusus: mengidentifikasi praktik-praktik baik (best practices)
pendidikan ekologi dan etika publik, merumuskan model edukasi
perbasis sains dan nilai kemanusiaan, menghasilkan rekomendasi
kebijakan pendidikan yang mendukung tata kelola kawasan
perkelanjutan, dan mendorong kolaborasi multipihak dalam
implementasi pendidikan ekologis.




Seminar Nasional KK AIPI 19 Agustus 2026 di Surabaya

» Luaran substantif: berupa rekomendasi konseptual tentang
pendidikan ekologi dan etika kemanusiaan, rumusan strategi
integratif dalam tata kelola kawasan, dan kontribusi naskah untuk
buku AIPI berjudul “Quo Vadis Bencana Antroposen: Cegah

Kehancuran Bumi Nusantara”.

» Luaran strategis: berupa peta jalan (roadmap) edukasi ekologis
berbasis nilai kemanusiaan dan penguatan jejaring kolaborasi
multipihak.



Pendidikan Warga Sebagai Ko-Kreator Demokrasi

1. Kompetensi apa sajakah dalam kaitannya dengan etika dan nilai
demokrasi yang telah disasar melalui kebijakan dan praktik
pendidikan dalam sektor formal serta melalui gerakan/praktik
pendidikan publik berbasis komunitas yang dilakukan oleh
organisasi/kelompok ?

2. Cara bagaimana ekosistem pendidikan formal dan ekosistem
pendidikan publik dibangun/disusun untuk dapat meningkatkan
kompetensi warga untuk membangun budaya demokrasi ?

3. Bagaimana kebijakan dan gerakan pendidikan formal dan
gerakan/ pendidikan publik dapat menjawab tantangan dan
masalah demokrasi di Indonesia ke depan ?




Pendidikan Warga Sebagai Ko-Kreator Demokrasi

Peserta Didik sebagai Ko-Kreator dalam Mendesain Kembali Demokrasi: Warga Negara
Kompeten dan Pelibatan Kerja Publik (Haryatmoko)

» Kompetensi Warga: mampu berpikir kritis, memiliki empati, dapat merumuskan
kepentingan publik secara jelas, serta berdaya tawar dalam memengaruhi dan
mengoreksi kebijakan pemerintah.

» Cara Meningkatkan Kompetensi Warga: gunakan lima model pembelajaran kritis
yang penting dipelajari agar menjadi warga negara yang kompeten yaitu logika
abduksi, pemecahan masalah, berpikir komputasional, design thinking, dan analisis
wacana kritis. Pendidikan publik harus bersifat partisipatif, menumbuhkan
kepercayaan diri warga dalam menyuarakan gagasan dan melatih mereka untuk
berpikir kritis, reflektif, serta peduli pada kesejahteraan bersama.




Pendidikan Warga Sebagai Ko-Kreator Demokrasi

Pendidikan untuk Membangun Kecakapan Berdemokrasi (Anindito Aditomo)

« Kompetensi Warga: mampu terlibat dalam deliberasi publik, yaitu proses
musyawarah untuk merumuskan masalah dan mencari solusi bersama
atas isu kebijakan yang kompleks.

« Cara Meningkatkan Kompetensi Warga: dengan Program Merdeka Belajar
yang dirancang guna membangun kecakapan deliberasi dengan
mengajarkan kompetensi esensial yaitu kemampuan mengintegrasikan
literasi, numerasi, pemikiran kritis, empati, kolaborasi, serta nilai-nilai
Profil Pelajar Pancasila.



Pendidikan Warga Sebagai Ko-Kreator Demokrasi

Model Pembelajaran melalui Metode Analisis Wacana Kritis di Kalangan
Sivitas Akademika sebagai Ko-Kreator Demokrasi (Sidharta)

« Kompetensi Warga (Sivitas Akademika): mampu mempertanyakan secara
sistematis teks-teks politik, hukum, maupun sosial, sehingga tidak hanya
memahami struktur makro dan mikro wacana, tetapi juga implikasinya
bagi kehidupan demokratis.

» Cara Meningkatkan Kompetensi Warga: melalui pembelajaran berbasis
analisis wacana kritis sebagai instrument pendidikan public untuk
memperkuat fondasi demokrasi substansial melalui peran aktif kelas
menengah terdidik (sivitas akademika) sebagai ko-kreator demokrasi.



Pendidikan Warga Sebagai Ko-Kreator Demokrasi

Tantangan dan Harapan Pendidikan Warga dalam Putaran
Permasalahan Demokrasi di Indonesia (Anita Lie)

« Kompetensi Warga: mampu menumbuhkan tradisi kontrol sosial
yang berkelanjutan melalui pengembangan kapasitas kritis, etika,
dan karakter.

» Cara Meningkatkan Kompetensi Warga: melalui model pendidikan
Ki Hajar Dewantara, yaitu Tiga-Kon (kosentrisitas, konvergensi,
kontinuitas) dan Tiga-Pusat (keluarga, sekolah, masyarakat)
sebagai kerangka penting untuk membangun warga yang inklusif,
kritis, dan berdaya.



Pendidikan Warga Sebagai Ko-Kreator Demokrasi

Seni, Pendidikan, dan Demokrasi: Sebuah Tawaran Alternatif (Zita Wahyu
Larasati).

« Kompetensi Warga: mampu menanggapi isu-isu sosial secara reflektif
dan kritis.

» Cara Meningkatkan Kompetensi Warga: melalui pendidikan dialogis yang
kontekstual, di mana seni berfungsi bukan hanya sebagai tujuan
pembelajaran, melainkan sebagai media untuk mengekspresikan realitas
sosial, sehingga karya seni siswa menjadi bagian dari diskusi demokrasi
sehari-hari yang memungkinkan mereka menanggapi isu-isu sosial secara
reflektif dan kritis. Integrasi seni dalam pendidikan dipandang sebagai
pendekatan transformatif yang menumbuhkan empati, daya kritis, serta
kesadaran sosial.



Pendidikan Warga Sebagai Ko-Kreator Demokrasi

Sekolah Perempuan Mosintuwu: Transformasi Korban,
Penyintas, dan Agen Pembaharuan Desa (Lian Gogali)

« Kompetensi Warga: mempunyai empati, keluar dari zona
nyaman kelompok untuk memahami nilai dan perspektif
kelompok yang berbeda sehingga berhasil membangun

e Cara Meningkatkan Kompetensi Warga: kerja sama lintas
kelompok demi kesejahteraan bersama, proses memahami isu
dengan segala kompleksitasnya, serta mampu
mengorganisasikan diri untuk mencapai tujuan bersama.




Pendidikan Warga Sebagai Ko-Kreator Demokrasi

Rekacipta Budaya Anti Kekerasan terhadap Anak dan Perempuan:
Pengalaman YABIKU (Maria Filiana Tahu)

« Kompetensi warga negara yang kompeten: menjadi sosok proaktif
yang mampu menuntut hak keadilan dan perlindungan terhadap
perempuan.

« Cara Meningkatkan Kompetensi Warga: prosesnya diawali dari
pemberdayaan ekonomi secara kolektif yang memberikan
kemandirian, memberikan wawasan tentang gender dan
pentingnya pemberdayaan perempuan sehingga muncul kesadaran
kritis dan akan semakin kokoh ketika tercipta sistem paralegal
komunitas.



Pendidikan Warga Sebagai Ko-Kreator Demokrasi

Praksis Pendidikan Anak di Sanggar Anak Akar (lbe Karyanto)

« Kompetensi Warga: mampu belajar berorganisasi, menyepakati
aturan dan mengatur hidup bersama serta mengasah
kepemimpinan, mampu menganalisis masalah, belajar dari
kesalahan, dan merencanakan agenda ke depan.

» Cara Meningkatkan Kompetensi Warga: lewat mengorganisasi diri
secara kolektif lewat Dewan Koordinator Anak (Dekan) dan melalui
musyawarah belajar mengambil keputusan untuk memecahkan
masalah yang mereka hadapi sehari-hari.



Pendidikan Warga Sebagai Ko-Kreator Demokrasi

Membangun Benih Demokrasi melalui Pendekatan BOLA (Servaniandei
Satyaprawira Benyamin Lumy)

« Kompetensi Warga: mandiri dengan bekal berbagai keterampilan,
mempunyai citra diri yang positif, yang penuh disiplin, keterampilan
psikososial untuk menyiasati situasi rawan kekerasan, kesempatan

berprestasi untuk mengaktualisasi diri, serta kesadaran akan hak
perlindungan anak.

» Cara Meningkatkan Kompetensi Warga: lewat praktik partisipatif
pendekatan BOLA (Bermain Olahraga Lindungi Anak) yang dirancang
untuk perubahan sosial dan pencegahan perilaku beresiko.



Pendidikan Warga Sebagai Ko-Kreator Demokrasi

Logika Abduksi dalam Proses Belajar Agrometeorologi: Menjadi
Petani Peneliti, Mampu Mengantisipasi dan Merancang Strategi
(Yunita T. Winarto dan Nandang Heryana)

« Kompetensi Warga: siap belajar seumur hidup dan menguasai
metode belajar dari kompleksitas yang dihadapi, kemampuan
antisipatif, yang ditopang oleh pemikiran kritis dan kreatif.

« Cara Meningkatkan Kompetensi Warga: dengan mempelajari proses
yang disebut “logika abduksi” yaitu suatu metode belajar yang
membongkar kompleksitas, serta memanfaatkan kemampuan
interpretasi dan perluasan imajinasi untuk mengambil keputusan.




Pendidikan Warga Sebagai Ko-Kreator Demokrasi

Maca Kahanan: Program Literasi untuk Peningkatan Kapasitas Warga
(Widie Nurmahmudy)

« Kompetensi Warga: mempunyai semangat kerja yang dilanjutkan
dari satu generasi lainnya, memerlukan penanaman visi yang kuat
dan memiliki jejaring pendukung dari satu mitra ke mitra lainnya.

» Cara Meningkatkan Kompetensi Warga: melalui program Mata
Kahanan yang partisipatif dan kontekstual yakni warga mengajar
sesama marga, dan lalu memberdayakan ekosistem dengan
berkelanjutan, serta memerlukan penanaman visi yang kuat.
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e Dalam undangan kepada Ferry SW sebagai
pembedah buku, Ferry SW diharapkan
untuk membahas secara kritis isu-isu

ecocamp penting dalam buku tersebut, terutama

e mengaitkannya dengan praktik di
komunitas Eco Camp di Bandung.
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Hubungan Pendidikan Lingkungan Hidup dengan Pendidikan Nilai
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Mode| Konseptual Rumah Belajar Lingkungan Hidup (Eco Learning Camp)

KOMPONEN KEGIATAN

Materi Pembelajaran :

Metode Pembelajaran:

Permainan Kelompok
Refleksi Bersama
Kognitif-Afektif-Psikomotorik
Unsur Repetisi

Konteks Pembelajaran:

Alam Terbuka
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KOMPONEN PENGARUKE
Keluarga

Sekolah

Masyarakat

Pemerintah

KOMPONEN TUJUAN

Lingkungan Hidup Bernilai™\

Les tari dan Usuh

Masyarakat Bernilai :

Green Families, Green Schodls,

Green Soaety

Manusia Bernilai :

Saik, Sempurna

Jiuk, Penuh 4
v;

Integrity of Creation
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Pendidikan Nilai

R
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PENGEMEANGAN MODEL KONSEPTUAL
RUMAH BELAJAR LINGKUNGAN HIDUP
(ECO LEARNING CAMP)
SEBAGAI MODEL PENDIDIKAN NILAI

DISERTASI

Disjukan untuk Memenuhi Sebagian dari
Svarat Memperoleh Gelar Doktor Pendidikan
Program Studi Pendidikan Umum
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0706341
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Pengantar Yanuar Nugroho

» The Economist (16 Maret 2026) menulis artikel yang mengejutkan meski telah lama dirasakan yaitu bahwa
(merusak ekonomi dan demokrasi). Kata-kata
ini menohok karena tidak datang dari opini domestik yang gampang dicap politis tapi dari media bereputasi
global. Tanggapan Presiden Prabowo Subianto dimuat oleh The Economist (10 Juni 2026).

: Moody’s and Fitch merevisi outlook peringkat kredit Indonesia menjadi negatif.
Kurs Rupiah terhadap USD tembus Rp.17.000. Kondisi fiskal memperlihatkan sempitnya ruang gerak
pemerintah.

: Andrie Yunus, Wakil Koordinator Kontras, disiram air keras tanggal 12 Maret 2026.
WALHI mencatat setidaknya 50 korban dari 10 kasus kekerasan sepanjang 2025-2026. Film Pesta Babi
dibubarkan paksa di beberapa tempat. Intimidasi digunakan untuk membungkam suara kritis.

» Esai Yanuar Nugroho adalah , dengan kepala
dingin tapi hati berkobar karena yang dipertaruhkan adalah masa depan hidup bersama kita. Tanda-tanda
Zzaman (signa temporum) dibaca dengan horizon scanning untuk melihat lebih jauh apa yang sesungguhnya
terjadi, ke mana arah geraknya, dan apa yang mesti dilakukan.



1. Dimensi Sosial
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2. Dimensi Ekonomi

 Pertumbuhan ekonomi tanpa keadilar
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3. Dimensi Ekologi

* Pemerintah membangun di atas bencana dan kerentanan karena

« Pembangunan kawasan hulu dikorbankan untuk usaha dan izin ekstraktif
yang diberikan tanpa menghitung daya dukung ekologis sehingga dengan
demikian pemerintah sedang menanam bencana dengan kebijakan.

» Kapasitas manajemen bencana yang lebih berorientasi para respons
ketimbang pencegahan (lihat kasus banjir di Sumatera).

di Papua, Kalimantan, Sumatera, dan lain-lain yang



25 dibandingkan dua tahun

nembuat jam kerja mereka lebih
urun dari peringkat 48 ke 84 pada tahun
| melumpuhkan 44 lembaga dan sekitar 300

Nasiona

4. Dimensi Teknologi
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5. Dimensi Politik

- Demokrasi yang hanya prosedural dan otoriterianisme dan militerisme
substantif. . |
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6. Dimensi Nilai

Terjadi erosi keadaban publik dan erosi n

Korupsi menjadi normalisasi ketidakjuj korup malahan dipromosikan.

saat data
keberhasilan program pemerintah tidak bisa
ehingga warga hidup dalam kegelapan

sehingga yang
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Apa yang menggerakkan semua ini?

» Pertama,
pengelolaan fiskal yang hati-hati, dan lembaga independen sebaga1
penyeimbang. Program besar seperti MBG, KDMP, Sekolah Rakyat, dan lain-
lain diluncurkan tanpa kajian mendalam dan tanpa evaluasi terbuka.

» Kedua, yang lebih
berbahaya daripada represi terang-terangan.
 Ketiga, di mana di balik setiap

program besar ada struktur insentif dan anggaran publik menjadi distribusi
rente.



Apa yang perlu dilakukan masyarakat sipil?

« Pertama, dengan
memperluas kualitas percakapan publik dan membangun jejaring lintas
sektor dan memperkuat kanal dialog yang lebih terbuka dan inklusif.

« Kedua, antara lain
dengan audit sosial untuk mengidentifikasi dan mengoreksi kesalahan.

» Ketiga,

« Keempat, sebagai intelektual

organik yang mampu mengartikulasikan kepentingan publik dalam bahasa
yang bisa dipahami publik untuk membangun kesadaran kritis warga.



.

Penutup Yanuar Nugroho

. Tapi bila kegelisahan tersebut
disambut dengan kejujuran dalam pikiran dan tindakan dan bukan dengan diam,
maka itu

» Sejarah mengajarkan bahwa tak ada situasi dan kondisi yang permanen. Sistem yang
kelihatan kuat pun bisa runtuh saat ia tak punya lagi legitimasi. Yang menentukan
bukan sekuat apa rezim yang saat ini ada, melainkan

» Maka sesuai tema Majalah Basis untuk bergembira, maka bergembira tak selalu
berarti merayakan keadaan.
dan bahwa perjuangan itu menjadi tindakan
bermakna dan bahwa kita masih bisa membangun masa depan yang lebih baik dari
hari ini.
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Analisis Yanuar Nugroho Atas Pidato Kenegaraan 2026
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6. Keenam, hampir tidak ada fiscal honesty. Ini kekurangan utama pidato ini. |
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7. Ketujuh, glorifikasi keputusan cepat yang implisit mere dahkan d
“Saya tidak menerima mandat untuk menjelaskan
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diselesaikan” terdengar powerful.
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8. Kedelapan, paling serius adalah pidato bicara keras
bicara tentang konflik kepentingan dan pem
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9. Kesembilan, konsepsi pembangunan man masi
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Analisis Yanuar Nugroho Atas Pidato Kenegaraan 2026
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e 1. Buku ini telah berhasil menampilkan 11 contoh model
& bagaimana pendidikan formal dan pendidikan informal
berbasis komunitas telah merumuskan dan mewujudkan
berbagai kompetensi warga serta berbagai cara bagaimana
meningkatkan kompetensi warga untuk semakin
menjadikan warga sebagai ko-kreator demokrasi.

ecocamp

2. Dengan itu 11 contoh model dalam buku tersebut sudah
berhasil menjawab pertanyaan bagaimana kebijakan dan
gerakan pendidikan formal dan gerakan/pendidikan publik
dapat menjawab tantangan dan masalah demokrasi di
Indonesia ke depan.
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3. Namun saat ini di Indonesia s

‘-
demokrasi yang cacat (fla ////////////
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5. Saat deforestasi global semakin menurur
lewat berbagai proyek PSN me
kehilangan hutan, melainka
masyarakat adat yang hi
hutan.

PENDIDIKAN WARGA
SEBAGAI KO-KREATOR
DEMOKRASI

memitigasinya
climate crisi
warming
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Ferry SW 8.

Untuk meningkatkan kemampuan warga sebagai ko-
creator demokrasi dibutuhkan dukungan komponen
pengaruh keluarga, sekolah, masyarakat, dan pemerintah.

Oleh karena itu, dukungan para pemimpin maupun warga
lainnya sebagai role leader sangat penting.

Prof. Wendy Wood dalam buku Good Habits and Bad Habits
(2019) mengatakan bahwa perubahan hidup tidak mungkin
hanya bergantung pada niat dan pengetahuan, melainkan
melalui pengaturan lingkungan (konteks), pengulangan
kebiasaan baik yang konsisten (repetisi), dan sistem
imbalan (reward).
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10. Langkah selanjutnya adalah melengkapi buku dengan

;& pendidikan ekologi.
ecocamp

11.Model “Reconnect, Learn, and Grow with Nature” yang
Ferry SW ditawarkan oleh Eco Camp di Bandung dapat menjadi

salah satu model pelengkap yang mengintegrasikan
pendidikan demokrasi dan etika kemanusiaan dengan
pendidikan ekologi yang berbasis sains dan kemanusiaan
dalam konteks Indonesia yang sedang semakin tidak baik-
baik saja.

Terima kasih.



